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Abstract 
 
The more data traffic count using in process with unconventional methods, will estimate the better 
OD matrix, but it spend a lot of times, effort, and cost. Efficiency can be done by finding the 
amount of data and point the exact location, making it more effective in terms of time and costs but 
still produce an optimal estimate of O-D Matrix. The use of 42 traffic count produce estimate of O-
D Matrix model (100%) with R-square is 0,3114 for the current level. Scenarios is done by 
selecting roads with the lowest flow rate, 2 data for each scenario. Selection of input data traffic 
flow yield of the 13 scenarios, each of scenarios produce estimate of O-D Matrix with variation R-
square. R-square of 0,9517 for linear trend line shows the amount of data has a tremendous 
influence in the decline in the value of R-square for the current level. Inconsiderably the condition 
of dependence, inconsistency, and the proportion movement make estimate of O-D Matrix has not 
been seen significantly. The optimum number of traffic count data is about 32 traffic count data, or 
about 76,19% of the total data traffic count (100%). Roads that could be recommended to input 
data to estimate O-D Matrix traffic count of more effective and efficient based on the study of the 
road with a large amount of movement of vehicles, roads with a large proportion of the movement 
of traffic between the zones, and roads are not only through private vehicles but also by public 
transport. 
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Abstrak 
 
Semakin banyak penggunaan data arus lalu lintas dalam proses estimasi dengan metode tidak 
konvensional tentunya akan menghasilkan MAT dengan tingkat akurasi yang semakin baik. 
Namun akan membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya yang semakin besar. Efisiensi jumlah data 
yang diolah dapat dilakukan dengan menentukan jumlah data dan titik lokasi traffic count yang 
tepat dalam lingkup wilayah kajian, sehingga lebih efektif dari segi waktu dan biaya namun tetap 
menghasilkan estimasi MAT yang optimal. Penggunaan 42 data arus lalu lintas menghasilkan 
estimasi MAT model (100%) dengan nilai R2 sebesar 0,3114 dengan membandingkan arus hasil 
pembebanan terhadap arus data masukan. Penyusunan skenario dengan menyeleksi ruas jalan 
dengan tingkat arus terendah sejumlah 2 data tiap skenarionya, dan menghasilkan ke-13 skenario 
yang masing-masing menghasilkan estimasi MAT. R2 trendline secara linier sebesar 0,9517 
menunjukkan jumlah data memiliki pengaruh yang sangat besar dalam penurunan tingkat akurasi 
MAT yang ditunjukkan oleh nilai R2 untuk perbandingan arus. Rekomendasi jumlah data arus lalu 
lintas optimum efisien berdasarkan penelitian adalah sebanyak 32 data traffic count atau sebesar 
76,19% dari total data arus traffic count keseluruhan (100%). Rekomendasi ruas-ruas jalan sebagai 
data masukan traffic count untuk estimasi MAT yang lebih efektif dan efisien yaitu ruas jalan 
dengan jumlah pergerakan kendaraan yang besar, ruas jalan dengan proporsi yang besar terhadap 
pergerakan lalu lintas antar zona, dan ruas jalan yang tidak hanya dilalui angkutan pribadi namun 
juga oleh angkutan umum. 
 
Kata Kunci : Estimasi MAT, Data Arus Lalu Lintas, Metode Tidak Konvensional. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 
MAT (Matriks Asal Tujuan) seringkali digunakan untuk dapat menggambarkan pola 
pergerakan, dengan membebankan MAT ke jaringan jalan maka dapat menghasilkan pola 
arus lalu lintas. Analisis terhadap pola tersebut, dapat mengidentifikasi permasalahan 
yang terjadi pada jaringan jalan dan selanjutnya berbagai solusi dapat disusun untuk dapat 
mengatasi permasalahan yang terjadi pada jaringan tersebut.  
 
Terdapat 2 (dua) metode untuk memperoleh MAT, yaitu metode konvensional dan tidak 
konvensional. MAT yang diperoleh melalui metode tidak konvensional, umumnya 
menggunakan data arus lalu lintas dikenal merupakan suatu metode estimasi yang cukup 
efektif dan ekonomis, tetapi memiliki tingkat kehandalan yang tinggi. Apabila 
dibandingkan dengan metode konvensional yang menggunakan survey O-D, maka 
metode tidak konvensional ini membutuhkan biaya dan waktu yang relatif tingkatannya 
lebih rendah (Tamin,2000). Estimasi MAT dengan metode tidak konvensional 
berdasarkan data arus lalu lintas, tentunya menjadikan data arus lalu lintas sebagai faktor 
penting dalam kualitas MAT. Cakupan data yang sangat luas seringkali membuat 
kesalahan dalam pengolahan data. Untuk itu, dibutuhkan suatu efisiensi data yang diolah 
namun tetap menghasilkan estimasi MAT dengan tingkat akurasi yang baik. Efisiensi ini 
dapat dilakukan dengan menemukan jumlah data dan titik lokasi traffic count yang tepat 
dalam lingkup wilayah kajian, sehingga lebih efektif dari segi waktu dan biaya, namun 
tetap menghasilkan estimasi MAT yang optimal dalam tingkat akurasi untuk dapat 
dipergunakan dalam perencanaan transportasi.  
 
1.2 Tujuan 
 
Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh jumlah data dan lokasi traffic count terhadap 
MAT Kota Bandar Lampung yang diestimasi menggunakan metode tidak konvensional 
berdasarkan data arus lalu lintas. Kajian tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran 
jumlah data serta lokasi survey traffic count yang tepat terkait dengan efisiensi survey 
yang dapat dilakukan untuk masa mendatang. untuk dapat menghasilkan MAT yang 
optimal dan berakurasi tinggi untuk dapat menggambarkan pola pergerakan saat ini juga 
di masa mendatang. 
 
1.3 Landasan Teori 
 
Ada beberapa alasan utama mengapa data arus lalulintas sangat menarik digunakan 
sebagai data utama dalam proses penaksiran MAT yaitu (Tamin, 2000): 
a. Murah  : Jenis data seperti ini murah karena hanya membutuhkan tenaga kerja yang 
sedikit serta dapat menggunakan penghitung lalulintas otomatis. 
b. Ketersediaan : Arus lalulintas biasanya sudah tersedia karena sering digunakan untuk 
kajian transportasi perkotaan atau antar kota. 
c. Tidak Mengganggu : Data arus lalulintas bisa didapat tanpa mengganggu arus 
lalulintas sehingga kemacetan ataupun tundaan serta gangguan lalulintas lain dan bagi 
pengguna jalan bisa dihindari. 
 
Estimasi MAT dengan MTK, menganggap perilaku pemakai jalan dapat diwakili dengan 
suatu model kebutuhan transportasi tertentu seperti model Gravity (GR) atau model 
Gravity-Opportunity (GO), dalam kasus ini menggunakan model Gravity (GR). Arus 
lalulintas dinyatakan sebagai fungsi MAT yang dinyatakan sebagai fungsi suatu model 
kebutuhan transportasi dengan parameternya. Tamin (2000) mengungkapkan, jika 
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terdapat sejumlah pergerakan antarzona dalam suatu daerah kajian dan diasumsikan 
bahwa pergerakan antarzona dalam daerah tersebut dapat diwakili oleh suatu model 
kebutuhan transportasi, maka total pergerakan Tid dengan zona asal i dan zona tujuan d 
tadi dapat dinyatakan sebagai : 
iddidiid fBADOT ....=   [1] 
Di mana :  
idT  = total pergerakan dari zona asal i ke zona tujuan d 
Oi  Dd = jumlah pergerakan yang berasal dari zona i dan yang berakhir di zona d 
Ai  Bd =  faktor penyeimbang yang dapat dinyatakan dengan: 
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Di mana :  
fid
k =  fungsi biaya (fungsi eksponensial negatif exp(−β.Cid
k)) 
 
Proses pengkalibrasian model merupakan unsur kunci pemecahan masalah di dalam 
proses estimasi MAT dengan data arus lalu lintas. Model ini bertujuan untuk 
mengkalibrasi model dari data arus lalu lintas yaitu untuk memperoleh besaran parameter 
yang akan digunakan untuk mengestimasi MAT. Jumlah ruas jalan yang dibutuhkan 
sekurang-kurangnya sama dengan jumlah parameter model yang tidak diketahui.  
 
Tamin (1988) mengembangkan dua kelompok utama metode estimasi yang dapat 
digunakan untuk mengkalibrasi parameter model transportasi yang diusulkan dari data 
arus lalulintas, yaitu metode estimasi Kuadrat-Terkecil (KT) dan metode estimasi 
Kemungkinan-Maksimum (KM). Ide utama dibalik kedua metode estimasi itu adalah 
mencoba mengkalibrasi parameter yang tidak diketahui, yang meminimumkan perbedaan 
antara arus lalulintas hasil pemodelan dan hasil pengamatan. Hal ini bisa didapat dengan 
menggunakan ukuran kemiripan antara arus lalu lintas hasil pemodelan dan hasil 
pengamatan, misalnya formula kuadrat-terkecil atau kemungkinan-maksimum (Tamin, 
2000). 
 
2.    METODE PENELITIAN 
 
Pengkajian efektivitas dan efesiensi pada faktor jumlah  data dan lokasi traffic count 
terhadap estimasi MAT berdasarkan data arus lalu lintas yang dikumpulkan dari berbagai 
instansi terkait, dan diestimasi dengan menggunakan penaksiran model gravity yang 
dikombinasi dengan multinomial logit. Metode estimasi MAT yang digunakan yaitu 
kuadrat terkecil, dengan studi estimasi meliputi 25 zona pergerakan serta hanya 
mempertimbangkan ruas jalan arteri dan kolektor sebagai lokasi data arus lalu lintas. 
MAT awal atau Prior Matrix yang digunakan yaitu MAT Kota Bandar Lampung 2006 
dengan 25 zona. Program aplikasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa suatu 
software yang professional dalam meramalkan sebuah perjalanan, yaitu EMME2.  
 
2.1 Estimasi MAT dengan Skenario Jumlah Data dan Lokasi 
 
Langkah-langkah penyusunan skenario pada penelitian ini secara sederhana yaitu sebagai 
berikut : 
a. Langkah awal dari penyusunan skenario yaitu dengan menyusun data traffic count 
yang ada secara berurut dari nilai terbesar hingga terkecil dengan diikuti data bus 
Damri sesuai dengan ruas jalan yang termasuk ke dalam rute bus. 
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b. Penyeleksian awal dilakukan terhadap ruas-ruas jalan yang tidak dilalui oleh jalur 
rute bus Damri, didahului dari ruas jalan yang memiliki nilai traffic count terendah 
secara berurutan. 
c. Setelah ruas-ruas jalan yang tidak dilalui oleh jalur rute bus Damri telah terseleksi 
secara keseluruhan, maka selanjutnya penyeleksian dilakukan dimulai dari jalan 
yang memiliki nilai traffic count terendah secara berurutan.  
d. Setiap penyeleksian pada masing-masing skenario dilakukan dengan mengurangi 2 
(dua) jumlah data masukan traffic count. 
e. Skenario tersebut masing-masing diproses dengan menggunakan aplikasi program 
EMME/2, sehingga masing-masing skenario dapat memberikan tingkat keakuratan 
estimasi MAT pada setiap skenario terhadap MAT pembanding. 
 
Selain menentukan lokasi traffic count yang terbaik, studi pada penelitian ini juga 
menganalisis untuk dapat menemukan jumlah data arus lalu lintas yang optimum. 
Analisis ini akan menemukan hubungan antara jumlah data arus lalu lintas yang 
digunakan dalam estimasi MAT dengan tingkat akurasi MAT yang dihasilkan. Analisis 
penentuan jumlah data arus lalu lintas optimum ini akan menggunakan metode I dari Rudi 
Sugiono Suyono (2000). Estimasi MAT dengan beberapa skenario ini selanjutnya diberi 
juga pembebanan, juga dengan menggunakan metode all or nothing dan equilibrium. 
Pembebanan ini menghasilkan traffic count yang selanjutnya dianalisis. Selain itu, 
estimasi MAT dengan beberapa skenario ini akan dibandingkan dengan MAT prior 
(MAT Kota Bandar Lampung, 2006) dari data sekunder, dengan menggunakan uji 
statistik koefisien determinasi R-square. 
 
2.2 Analisis Pengaruh Jumlah Data Optimum dan Lokasi TC Yang Tepat 
 
Setelah estimasi MAT dengan beberapa skenario diberi pembebanan, dan menghasilkan 
traffic count estimasi yang akan dibandingkan dengan traffic count dari data sekunder. 
Perbandingan kesesuaian traffic count estimasi dengan traffic count sekunder, serta 
perbandingan antara MAT model dan MAT pembanding atau Matrix Prior (MAT 100%) 
dengan menggunakan uji statistik koefisien determinasi R2 seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Uji ini bertujuan untuk dapat menganalisis dan mengetahui pengaruh jumlah 
data arus lalu lintas yang selanjutnya dapat menentukan jumlah data optimum, terhadap 
perubahan tingkat akurasi MAT.  
 
3.    HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
3.1 Hasil Estimasi MAT Model (100%) 
 
Data-data sekunder yang dikumpulkan, dianalisis ataupun dibangun merupakan data 
masukan yang dibutuhkan untuk dapat membangun suatu estimasi Matriks Asal Tujuan 
(MAT) untuk lingkup wilayah Kota Bandar Lampung berdasarkan data arus lalu lintas. 
Model sebaran pergerakan yang digunakan adalah gravity, metode estimasi yang 
digunakan adalah kuadrat terkecil serta kalibrasi parameternya menggunakan metode 
Newton-Raphson dan metode eliminasi Gauss Jourdan. Makro yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan makro yang telah digunakan dalam penelitian terdahulu 
(Sulistyorini, 2010) untuk lingkup wilayah Kota Bandung. Pertimbangan penggunaan 
makro ini yaitu dari sisi kemudahan dan telah dibuktikan keabsahannya dari sisi 
penggunaan.  
 
Sebelum melakukan running untuk dapat memperoleh estimasi MAT model, tidak hanya 
dibutuhkan data-data masukan yang merupakan input awal untuk menjalankan program 
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EMME/2, namun selanjutnya juga dibutuhkan suatu kondisi konvergen untuk nilai β dan 
γ. Konvergensi nilai β dan γ ini sangat bergantung pada pemberian nikai masukan awal β 
dan γ. Nilai awal 0,26 untuk β dan -1,22 untuk γ menghasilkan kondisi konvergen 
diperoleh setelah iterasi ke 31 dengan nilai 0,301368 untuk β dan -1,12278 untuk γ.  
 
Penggunaan program EMME2 dengan data-data seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 
menghasilkan estimasi MAT, selanjutnya MAT tersebut diberi pembebanan (assignment) 
secara equilibrium menghasilkan volume arus kendaraan (volau) di segala ruas. Hasil 
estimasi matriks dibebankan ke jaringan jalan, sehingga menghasilkan arus lalu lintas 
angkutan pribadi pada setiap link. Kemudian arus tersebut dibanding dengan arus 
angkutan pribadi hasil pengamatan, nilai Koefisian Standar yang dihasilkan dari 
pengujian model secara statistik adalah sebesar R2 = 0,31142. Dari hasil tersebut 
menggambarkan bahwa hasil arus model dapat menggambarkan arus sebenarnya sebesar 
31,142 %. Kegunaan dari MAT model atau MAT 100% ini yaitu sebagai MAT 
pembanding, untuk dapat mengetahui pengaruh dari jumlah data dan lokasi traffic count 
terhadap MAT tersebut, sesuai dengan inti permasalahan dari penelitian ini.  
 
Meski tergolong rendah (<0,5), nilai tersebut cukup memuaskan, terutama karena dengan 
data masukan volume lalu lintas angkutan pribadi pada penelitian ini sebesar 42 data arus 
lalu lintas, dapat digunakan untuk mendapatkan 128 data arus dari total jalan yang ada. 
Hasil uji statistik menggunakan program EMME2 Nilai R-square MAT yang tergolong 
rendah (< 0,5) antara lain disebabkan banyaknya asumsi yang digunakan dalam analisis, 
lingkup jaringan jalan hanya kolektor dan arteri, data angkutan umum sebagai data 
masukan hanya berupa data Bus Damri saja, fungsi hambatan yang diperhitungkan hanya 
faktor waktu, serta nilai masukan awal dalam kalibrasi penentuan nilai parameter β dan γ. 
Selain itu, data masukan bangkitan pada analisis menggunakan persamaan-persamaan 
dari data sekunder, sedangkan data masukan tarikan merupakan proporsi dari data 
masukan bangkitan.  
 
Nilai β merupakan biaya perjalanan rata-rata wilayah studi, sedangkan nilai γ merupakan 
representasi dari model pemilihan moda. Fungsi Cid merupakan ukuran aksesibilitas 
(kemudahan) antara zona i dengan zona d atau fungsi hambatan. Fungsi hambatan dalam 
suatu pemodelan trasnportasi mempertimbangkan generalized cost, baik dari segi waktu, 
biaya dan jarak, namun fungsi hambatan yang digunakan ada penelitian ini hanya sebatas 
pada waktu perjalanan. Membangun suatu MAT, pada awal dasarnya yaitu mencari 
parameter yang tidak diketahui berupa β dan γ, sehingga proses estimasi MAT dapat 
dilanjutkan. Pada penelitian ini, terdapat kemungkinan bahwa dalam proses kalibrasi nilai 
β dan γ belum mencapai konvergen secara menyeluruh dan masih berada dalam kondisi 
local optimum atau belum mencapai global optimum. Hal ini terkait dengan salah satu 
kelemahan metode newton raphson dalam proses mencari nilai parameter tersebut, 
dimana nilai awal parameter yang dicari dengan cara trial eror atau coba-coba.  
 
3.2 Penyusunan Skenario Jumlah dan Lokasi Traffic Count 
 
Penentuan jumlah data arus lalu lintas maksimum dapat dihasilkan dengan mengetahui 
hubungan pengaruh antara jumlah data arus lalu lintas sebagai data masukan dalam 
proses estimasi MAT terhadap tingkat akurasi MAT yang dihasilkan yang dinyatakan 
dalam bentuk R-square. Analisis dengan membandingkan volume arus kendaraan hasil 
pembebanan (volau) terhadap volume arus kendaraan data sekunder sebagai data 
masukan (ul2) untuk setiap skenario, serta membandingkan MAT pada setiap skenario 
terhadap MAT pembanding (MAT 100%) menggunakan uji statistik diharapkan dapat 
memberikan gambaran perubahan nilai R-square akibat perubahan jumlah data arus lalu 
lalu lintas. Selanjutnya dapat diketahui jumlah data arus lalu lintas maksimum yang 
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dibutuhkan untuk memperoleh tingkat keakuratan MAT skenario yang mendekati tingkat 
keakuratan MAT 100%. Tujuan analisis penentuan jumlah arus lalu lintas maksimum ini 
untuk dapat meningkatkan efesiensi dalam pelaksanaan survey traffic count yang akan 
datang, namun tetap dapat menghasilkan estimasi MAT yang optimal.  
 
Banyaknya jumlah skenario yang disusun akan berpengaruh pada detail kerapatan 
gambaran perilaku pengaruh jumlah data traffic count terhadap nilai R-square pada uji 
statistik. Data masukan arus lalu lintas yang terlalu sedikit dapat menghasilkan error, 
sehingga untuk mempermudah dalam analisis, maka pada penelitian disusun 13 skenario. 
Pada dasarnya penyusunan skenario ini, yaitu dengan mengurangi data masukan untuk 
traffic count dalam mengestimasi MAT. Pengurangan jumlah data ini hanya berupa 
pengurangan data arus pada titik ruas jalan tanpa mempertimbangkan lamanya survei dan 
kelas ruas jalan tersebut. Hal ini dilakukan untuk dapat mengetahui data masukan traffic 
count yang efisien dan efektif, namun tetap dapat menghasilkan estimasi MAT yang 
mendekati hasil estimasi MAT dengan data traffic count 100%.  
 
3.3 Analisis Statistik Pengaruh Jumlah Data dan Lokasi Traffic Count 
 
3.3.1 Uji Statistik Arus (Volume Estimasi Terhadap Volume Pengamatan) 
 
R-square uji statistik arus hasil pembebanan (volau) terhadap data arus traffic count yang 
digunakan sebagai data masukan (ul2) sebesar 0,311423 atau 31,14% untuk MAT model 
(100%). Melalui proses yang sama untuk ke-13 skenario juga menghasilkan estimasi 
MAT untuk masing-masing skenario, dan juga dilakukan uji statistik arus hasil 
pembebanan (volau) terhadap data arus traffic count yang digunakan sebagai data 
masukan (ul2). Hasil R-square uji statistik level arus tersebut untuk setiap skenario secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Arus Hasil Pembebanan (Volau)  
Terhadap Data Arus Sebagai Data Masukan (ul2) 
 
No. Skenario 
Jumlah Data Arus 
Lalu lintas 
R-square 
1 MAT model (100%) 42 0,3114 
2 Skenario 1 40 0,2953 
3 Skenario 2 38 0,2743 
4 Skenario 3 36 0,2825 
5 Skenario 4 34 0,2604 
6 Skenario 5 32 0,2655 
7 Skenario 6 30 0,2460 
8 Skenario 7 28 0,2190 
9 Skenario 8 26 0,1891 
10 Skenario 9 24 0,1658 
11 Skenario 10 22 0,1771 
12 Skenario 11 20 0,1806 
13 Skenario 12 18 0,1566 
14 Skenario 13 16 0,1374 
Sumber : Hasil Analisis, 2011 
 
Pada Tabel 1 tersebut dapat dilihat perbandingan hasil R-square untuk uji statistik arus 
hasil pembebanan (volau) terhadap data arus traffic count yang digunakan sebagai data 
masukan (ul2) tiap skenario. Hasil yang diperoleh dari berbagai skenario tersebut sangat 
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beragam, meski secara logika semakin banyak data yang digunakan sebagai data masukan 
akan semakin baik, namun hal yang menarik terlihat bahwa tren tersebut tidak selalu 
bersifat monoton secara linier. Hubungan yang terlihat antara jumlah data dan arus lalu 
lintas optimum yang dihasilkan dengan dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hubungan Jumlah Data Arus Lalu Lintas 
Terhadap Nilai R-Square Uji Statistik Level Arus 
 
Trend menurun pada grafik R-square yang tidak terlihat secara menerus juga dapat 
disebabkan pada setiap skenario penyeleksian hanya berupa 2 (dua) data arus traffic count 
saja. Meskipun demikian, berdasarkan nilai R2 dari trendline secara linier sebesar 0,9517 
dapat dilihat bahwa jumlah data memiliki pengaruh yang sangat besar dalam penurunan 
nilai R-square untuk level arus hasil pembebanan (volau) terhadap arus dari data masukan 
(ul2).  
 
Berdasarkan grafik tersebut juga, dapat dilihat bahwa titik di mana skenario dengan 
jumlah arus maksimum dapat dijalankan untuk dapat menghasilkan MAT yang tidak jauh 
berbeda terdapat pada skenario 5 dengan nilai R-square sebesar 0,2655. Skenario 5 sesuai 
dengan penyusunan skenario pada Tabel 21 terdiri atas 32 jumlah arus lalu lintas atau 20 
ruas jalan atau sebesar 31,74% dari total ruas jalan kolektor dan jalan arteri di wilayah 
studi. Ruas jalan yang menjadi bagian dari skenario tersebut umumnya memiliki arus 
kendaraan yang cukup besar, seperti pada ruas Jalan R.A Kartini, Jalan A.Yani, ataupun 
Jalan Raden Intan. Berdasarkan grafik, setelah skenario 5 nilai R-square terus menurun 
secara drastis, meski terjadi sedikit bernilai naik turun di beberapa skenario namun nilai 
R-square terkecil tetap berada di skenario terakhir, yaitu skenario 13 (R2 = 0,137477). 
 
3.3.2 Uji Statistik Terhadap MAT Model 
 
Skenario-skenario yang telah disusun, meski dengan data traffic count yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan MAT model (100%) namun juga tetap dapat menghasilkan MAT 
dengan jumlah zona yang sama. Perbandingan MAT model (100%) dengan MAT yang 
diestimasi dari beberapa skenario yang telah disusun, menghasilkan MAT yang tidak jauh 
berbeda dibandingkan MAT model. 
 
Perbandingan yang dilakukan menggunakan uji statistik dengan koefisien determinasi 
seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Uji statistik tersebut menghasilkan R-
square di atas 0,99 untuk seluruh skenario, seperti yang terlihat di Tabel 2 di bawah ini.  
y = -0.0133x + 0.3258
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Tabel 2. Hasil Uji Statistik Estimasi  
MAT  Skenario Terhadap MAT model (100%) 
No. Skenario R-square  
1 MAT model (100%) 1 
2 Skenario 1 1 
3 Skenario 2 1 
4 Skenario 3 1 
5 Skenario 4 1 
6 Skenario 5 1 
7 Skenario 6 0,9999 
8 Skenario 7 1 
9 Skenario 8 1 
10 Skenario 9 0,9999 
11 Skenario 10 0,9997 
12 Skenario 11 0,9995 
13 Skenario 12 0,9994 
14 Skenario 13 0,9921 
Sumber : Hasil Analisis, 2011 
 
Secara keseluruhan nilai uji statistik berupa R-square yang bernilai hampir sama yaitu di 
atas 0,99. Nilai R-square terkecil yaitu pada skenario 13. Uji tersebut memperlihatkan 
bahwa jumlah data dan lokasi traffic count tidak memberikan pengaruh perbedaan yang 
besar terhadap MAT bila dibandingkan dengan MAT model (100%). Hal ini dapat terjadi 
karena penyeleksian jumlah data setiap skenario hanya terdiri dari 2 traffic count, dan 
penyusunan skenario hanya terdiri dari 13 skenario sehingga kurang memberikan hasil 
yang signifikan.  
 
Hasil  uji statistik pada Tabel 2 di atas selanjutnya dituangkan ke dalam grafik untuk 
dapat memperlihatkan hubungan pengaruh jumlah data dan lokasi traffic count terhadap 
MAT model (100%), yang dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Perbandingan MAT Tiap Skenario 
Terhadap MAT Model (100%) 
 
Gambar di atas memperlihatkan perbandingan MAT untuk 13 skenario terhadap MAT 
model (100%). Secara keseluruhan, dilihat dari grafik trendline cenderung monoton 
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sampai dengan skenario 5, secara keseluruhan menurun sampai dengan skenario 13, 
meski secara nilai keseluruhan rata-rata di atas 0,999. Apabila dilihat berdasarkan uji 
statistik estimasi MAT terhadap MAT model (100%), maka jumlah optimum data arus 
lalu lintas yang mampu menghasilkan keakurasian R2 sebesar 0,999 terhadap estimasi 
MAT model (100%) adalah sebanyak 18 jumlah data arus lalu lintas (11 ruas jalan) atau 
sebesar 17,46% dari total ruas jalan arteri dan kolektor dari wilayah studi. Namun, karena 
analisis ini berdasarkan perbandingan terhadap etimasi MAT model, jumlah data 
optimum efisien berdasarkan analisis uji statistik di level arus lebih direkomendasikan. 
 
4.    SIMPULAN 
 
Berdasarkan analisis pengaruh jumlah data dan lokasi traffic count terhadap estmasi 
Matriks Asal Tujuan (MAT) Kota Bandar Lampung berdasarkan arus lalu lintas, 
menghasilkan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Estimasi MAT berdasarkan data arus lalu lintas model gravity, dengan 42 data arus 
lalu lintas menghasilkan MAT Kota Bandar Lampung dengan nilai R-square sebesar 
0,3114 terhadap MAT prior. R-square MAT yang tergolong rendah di bawah 0,5 
disebabkan banyaknya asumsi yang digunakan dalam analisis, lingkup jaringan jalan 
hanya kolektor dan arteri, serta data angkutan umum hanya berupa data Bus Damri 
saja. Selain itu, data masukan bangkitan pada analisis menggunakan persamaan-
persamaan dari data sekunder, sedangkan data masukan tarikan merupakan proporsi 
dari data masukan bangkitan. 
2. Nilai R-square hasil uji arus hasil pembebanan (volau) terhadap arus dari data 
masukan (ul2) untuk ke-13 skenario menunjukkan trend menurun. Hal ini 
menunjukkan, bahwa semakin banyak jumlah data arus lalu lintas yang diperoleh dan 
digunakan dalam proses estimasi MAT, akan semakin baik dan semakin 
meningkatkan akurasi MAT yang diperoleh, namun tentu saja membutuhkan sumber 
daya yang cukup besar dan mahal serta memerlukan waktu yang tidak sedikit dan 
belum tentu efisien. 
3. Berdasarkan hasil penelitian jumlah data arus lalu lintas optimum yang dibutuhkan 
adalah sebanyak 32 data traffic count (skenario 5).  Ruas-ruas jalan yang dapat 
direkomendasikan menjadi data masukan traffic count untuk estimasi MAT Kota 
Bandar Lampung yang lebih efektif dan efisien berdasarkan hasil studi yaitu : 
a. Ruas jalan dengan jumlah pergerakan kendaraan yang besar 
b. Ruas jalan yang memiliki proporsi yang besar terhadap pergerakan lalu lintas 
antar zona 
c. Ruas jalan yang tidak hanya dapat dilalui angkutan pribadi, namun juga dilalui 
angkutan umum. 
4. Proses penyeleksian dalam penyusunan skenario sangat berpengaruh untuk dapat 
memberikan gambaran pengaruh jumlah data dan lokasi traffic count terhadap 
estimasi MAT. Penyeleksian yang tidak mempertimbangkan kondisi ketergantungan 
(indepedence), kondisi ketidakkonsistenan (inconsistency), dan proporsi pergerakan 
menyebabkan pengaruh jumlah data dan lokasi traffic count terhadap estimasi MAT 
belum terlihat secara signifikan. 
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